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RINGKASAN

RADHO MARWIDI, Strategi Pengembangan Eco Edu Wisata Hutan Adat
Ghimbe Pramunan Berbasis Potensi Sumberdaya Alam dan Kearifan Lokal
Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan (dibimbing oleh YETTY
HASTIANA dan LULU YUNINGSIH)

Hutan sebagai sumberdaya alam merupakan sumber dari berbagai
barang dan jasa yang perlu dikelola secara optimal dan lestari untuk
menjaga eksistensinya. Untuk mewujudkan pengelolaan hutan yang dapat
menjamin fungsi hutan sebagai penyangga pembangunan berkelanjutan, maka
pengelolaan hutan harus diarahkan pada upaya peningkatan pendapatan
masyarakat, perluasan kesempatan kerja dan berusaha serta peningkatan
fungsi hutan untuk kelestarian lingkungan. Salah satu hutan adat yang
memiliki kearifan lokal, sumberdaya hutan, dan budaya yang unik di
Indonesia adalah Hutan adat Ghimbe Pramunan Desa Penyandingan,
Kecamatan Semendo Darat Laut, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera
Selatan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis
bagaimana potensi sumberdaya alam dan lingkungan hidup di Hutan Adat
Ghimbe Pramunan untuk dikembangkan sebagai eco edu wisata berbasis strategi
pengembangan eco edu wisata ditinjau dari aspek sosial, ekonomi dan budaya.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deksriptif kualitatif. Analisis
data penelitian menggunakan analisis SWOT dengan mengidentifikasi faktor
internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman). Hasil
penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa potensi yang ada dihutan adat
ghimbe pramunan memiliki potensi biodiversity, jasa lingkungan air dan hasil
hutan bukan kayu untuk dikembangkan sebagai destinasi ekowisata di Kabupaten
Muara Enim. Ditnjau dari segi pengembangan eco edu wisata dari aspek sosial,
ekonomi dan budaya. Dengan adanya kerja sama pihak terkait untuk perencanaan
pembangunan potensi eco edu wisata serta untuk menarik pihak investor dan
memberikan pelatihan kepada masyarakat untuk terlibat dalam pengelolaan eco
edu wisata untuk menjaga kelestarian serta meningkatkan perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat



SUMMARY

RADHO MARWIDI, Development Strategy of Eco Edu Tourism of
Ghimbe Pramunan Customary Forest Based on Natural Resources Potential and
Local Wisdom of Muara Enim Regency, South Sumatra Province (supervised by
YETTY HASTIANA and LULU YUNINGSIH).

This study was conducted to determine and analyze how the potential of
natural resources and the environment in the Ghimbe Pramunan Customary Forest
to be developed as ecotourism and ecotourism development strategies in the
Ghimbe Pramunan Customary Forest in terms of social, economic and cultural
aspects. This research was conducted in Ghimbe Pramunan Customary Forest,
Penyandingan Village, Semende Darat Laut District, Muara Enim Regency, South
Sumatra Province. The research method used is a qualitative descriptive approach
with field observation techniques carried out by interview, questionnaire and
direct observation. Purvosive sampling technique with data retrieval method by
determining in advance the sample to be studied. The samples in this study were
the tourism office, managers, village heads, traditional leaders and the
surrounding community. Data analysis using SWOT analysis by identifying
internal (strengths and weaknesses) and external (opportunities and threats)
factors. The results obtained show the ecotourism development strategy of the
Ghimbe Pramunan Customary Forest from internal and external factors. The
potential that exists in the ghimbe pramunan customary forest is in the form of
natural tourism which has the potential to be developed as an ecotourism
destination in Muara Enim Regency and in terms of ecotourism development in
terms of social, economic and cultural aspects in the ghimbe pramunan customary
forest ecotourism has a great opportunity in building the economy of the local
community if it is properly utilized, the potential of the forest and gimbe
pramunan will become a cultural value as a tourist attraction force.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang dikenal memiliki sumber daya

alam yang melimpah, hal ini membuat Indonesia memiliki berbagai potensi
yang dapat digali dari sumber daya alam yang dimilikinya. Hutan sebagai
sumberdaya alam merupakan sumber dari berbagai barang dan jasa yang
perlu dikelola secara optimal dan lestari untuk menjaga eksistensinya. Untuk
mewujudkan pengelolaan hutan yang dapat menjamin fungsi hutan sebagai
penyangga pembangunan berkelanjutan, maka pengelolaan hutan harus
diarahkan pada upaya-upaya peningkatan pendapatan masyarakat, perluasan
kesempatan kerja dan berusaha serta peningkatan fungsi hutan untuk
kelestarian lingkungan. Sumberdaya alam tersebut dikelola secara terus
menerus sebagai usaha untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan
kesejahteraan rakyat harus memperhatikan aspek lingkungan (Primajaya,
2021). Menurut Firmansyah et.,al. (2007) mengemukakan bahwa pengelolaan
sumberdaya alam yang hanya berorientasi ekonomi akan membawa efek
positif secara ekonomi tetapi menimbulkan efek negatif bagi kelangsungan
kehidupan umat manusia dan keanekaragaman hayati.

Wiharyanto, (2007) mengatakan bahwa untuk mengurangi kerusakan
dan melestarikan fungsi biologis ekositem, perlu suatu pendekatan yang
rasional di dalam pemanfaatannya, dengan melibatkan masyarakat di sekitar
kawasan dan masyarakat yang memanfaatkan kawasan hutan secara
langsung. Keberagaman kekayaan sumberdaya alam yang dimiliki bangsa
Indonesia, seperti potensi alam, flora, fauna, keindahan alam dan bentuknya
yang berkepulauan, kaya akan adat istiadat, budaya, dan bahasa sehingga
memiliki daya tarik untuk dikunjungi oleh wisatawan domestik maupun
mancanegara. Daya tarik tersebut mendorong pemerintah untuk mendirikan
industri pariwisata. Pemanfaatan pariwisata dengan jasa lingkungan ini

semakin banyak diminati oleh masyarakat seperti taman wisata pegunungan,



wisata danau, wisata pantai, laut, hutan lindung, cagar alam, dan wisata
alam menjadi obyek wisata yang bernilai dan menarik.

Wisata dalam Undang-undang No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan,
didefinisikan sebagai kegiatan perjalanan yang dilakukan seseorang atau
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Pariwisata adalah
berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan
pemerintah daerah. Pariwisata menjadi salah satu sektor penting dalam
pembangunan ekonomi di Indonesia baik pada tataran pusat, daerah,
maupun masyarakat.

Hutan adat adalah hutan negara yang berada dalam wilayah adat
yang pengelolaannya diserahkan hukum adat (Pasal 1 UU No.41 tahun
1999). Masyarakat hukum adat tidak diakui kepemilikannya terhadap hutan,
tetapi dapat memperolen hak mengelola dan memanfaatkan sebagai hutan
adat. Pada putusan MK perkara no. 35/PUU-X/2012 pasal 1 angka 6,
pengertian hutan adat mengalami perubahan yakni hutan adat adalah hutan
yang berada dalam wilayah masyarakat hukum adat. Pemberian hak
pengelolaan hanya dapat direalisasikan apabila masyarakat hukum adat
terbukti  masih ada. Pemerintah merupakan pihak yang berwenang
memberikan hak tersebut. Kearifan lokal masyarakat dalam mengelola hutan,
sebenarnya telah dipraktekkan sejak lama dan menjadi tradisi yang turun
temurun. Pada beberapa kasus pengelolaan hutan oleh masyarakat dapat
dicermati bahwa kearifan masyarakat didalam pengelolaan hutan pada
kenyataannya telah membawa dampak yang positif bagi kelestarian hutan,
karena mereka mempunyai tingkat ketergantungan dari hutan itu, sehingga
pola-pola pemanfaatan lebih mengarah pada kelestarian (Prasetyo, 2006).

Salah satu hutan adat yang memiliki kearifan lokal, sumberdaya
hutan, dan budaya yang unik di Indonesia adalah Hutan adat Ghimbe

Pramunan Desa Penyandingan, Kecamatan Semendo Darat Laut, Kabupaten



Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Hutan adat Ghimbe Pramunan
merupakan hutan adat pertama di sumatera selatan yang pengelolaannya
akan menerapkan konsep wisata yang sudah ditetapkan dengan penetapan
keputusan  menteri  lingkungan  hidup Nomor SK. 3758/MENLHK-
PSKL/PPKS/PKTH/PSL1/3/2019 tentang penetapan hutan adat Ghimbe
Pramunan kepada masyarakat hukum adat puyang sure aek Big’a marge
semende darat laut seluas 43,7 Ha. Hutan adat Ghimbe Pramunan memiliki
banyak potensi ekowisata yang berbasis sumberdaya alam dan kebudayaan
masyarakat, untuk mengetahui potensi dan pengembangan ekowisata Hutan
adat Ghimbe Pramunan maka dilakukan penelitian yang berjudul “Strategi
Pengembangan Ekowisata Hutan Adat Ghimbe Pramunan Berbasis Potensi

Sumberdaya Alam Dan Kearifan Lokal”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan sebagai

faktor utama penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana potensi sumber daya alam dan lingkungan hidup di Hutan
Adat Ghimbe Pramunan untuk dikembangkan sebagai ekowisata ?

2. Bagaimana strategi pengembangan ekowisata di Hutan Adat Ghimbe

Pramunan ditinjau dari aspek sosial, ekonomi dan budaya ?

1.3. Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak di capai
oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui dan menganalisis Bagaimana potensi sumber daya alam
dan lingkungan hidup di Hutan Adat Ghimbe Pramunan untuk
dikembangkan sebagai ekowisata ?

2. Mengetahui dan menganalisis Bagaimana strategi pengembangan
ekowisata di Hutan Adat Ghimbe Pramunan ditinjau dari aspek

sosial, ekonomi dan budaya.



1.3.2 Manfaat

Dengan dilakukannya penelitian
memberikan manfaat, yaitu memberikan
kepada masyarakat luas tentang Strategi
Adat Ghimbe Pramunan Berbasis Potensi
Lokal.

ini, maka diharapkan dapat
informasi dan ketersediaan data
Pengembangan Ekowisata Hutan

Sumberdaya Alam Dan Kearifan
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